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Abstrak: Dalam era modern saat ini, kehadiran wedding organizer telah menjadi solusi bagi calon pengantin dan keluarga 

dalam merencanakan serta mengawasi jalannya acara pernikahan sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Wedding organizer 

hadir sebagai layanan khusus yang membantu membuat persiapan acara pernikahan menjadi lebih praktis, serta menjadi 

bagian dari industri penyelenggaraan paket pernikahan yang terus berkembang mengikuti kebutuhan pasar. Pemahaman 

terhadap keinginan dan harapan dari pengguna jasa terhadap kualitas layanan yang diberikan menjadi nilai tambah bagi 

pemilik bisnis wedding organizer.Penelitian ini adalah studi kualitatif yang bertujuan untuk memahami masalah-masalah 

dalam kehidupan sosial dengan menggunakan pendekatan holistik, kompleks, dan rinci. Pendekatan induktif digunakan 

untuk menyusun konstruksi teori atau hipotesis melalui pengungkapan fakta, sesuai dengan paradigma kualitatif.Hasil 

penelitian menunjukkan adanya pola komunikasi dua arah (sirkular) antara crew dan klien pada Shakila Wedding 

Organizer. Pola komunikasi ini terjadi melalui pertukaran informasi antara kedua belah pihak secara timbal balik. Di 

Shakila Wedding Organizer, komunikasi dua arah yang sirkular terjadi antara crew dan klien, serta di antara crew di dalam 

tim sendiri.Studi ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang dinamika komunikasi antara crew dan klien dalam 

konteks industri pernikahan. Implikasi dari temuan ini dapat digunakan sebagai panduan bagi pemilik bisnis dan praktisi 

dalam meningkatkan komunikasi dan hubungan dengan klien, serta memberikan layanan yang leb ih baik dalam 

pelaksanaan acara pernikahan. 
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Abstract: Abstract: In today's modern era, the presence of a wedding organizer has 

become a solution for the bride and groom and their families in planning and supervising 

the progress of the wedding event according to a predetermined schedule. Wedding 

organizers exist as a special service that helps make wedding event preparations more  

practical, and is part of the wedding package organization industry which continues to 

develop following market needs. Understanding the desires and expectations of service 

users regarding the quality of services provided is an added value for wedding organizer  

business owners. This research is a qualitative study which aims to understand problems 

in social life using a holistic, complex and detailed approach. An inductive approach is  

used to develop theoretical constructions or hypotheses through revealing facts, in  

accordance with the qualitative paradigm. The research results show that there is a two-

way (circular) communication pattern between crew and clients at Shakila Wedding 

Organizer. This communication pattern occurs through reciprocal exchange of 

information between the two parties. At Shakila Wedding Organizer, circular two-way 

communication occurs between crew and clients, as well as between crew within the team 

itself. This study provides an in-depth understanding of the dynamics of communication  

between crew and clients in the context of the wedding industry. The implications of these 

findings can be used as a guide for business owners and practitioners in improving 

communication and relationships with clients, as well as providing better services in implementing wedding events.  
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Pendahuluan 

Pernikahan merupakakan salah satu sarana mencapai kebahagaiaan. Dengan menik 

ah,akan ada banyak manfaat yang diperoleh antara lain meningkatkan keimanan, memiliki 

keturunan,memperoleh dukungan sosial,serta memperoleh ketenteraman dan 

kesejahteraaan (Iqbal, 2018: 1). Pernikahan.Menurut Duvall & Miller mendefinisikan 

pernikahan sebagai berikut : “Marriage is a socially recognized relationship between a man and a 

woman that provides for sexual relation, legitimized childbearing and establishing a division of labour 

between spouses”(Lenny et al., 2019: 107). Di dalam pernikahan pasti melibatkan beberapa 

proses sehingga banyak pasangan calon pengantin (klien) yang menginginkan acara 

pernikahan dengan berbagai ragam keinginan untuk mendukung suksesnya acara 

pernikahan mereka (Ambarwati et al., 2018: 18). 

Pada zaman modern seperti saat ini,telah hadir Wedding organizer yang merupakan 

suatu jasa khusus dengan memiliki kelebihan secara pribadi membantu calon pengantin 

dan keluarga dalam perencanaan dan supervisi pelaksanaan rangkaian acara pesta 

pernikahan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan (Syshiva, 2023: 1). 

Wedding organizer menurut Sumarsono merupakan forum atau badan yang khusus 

melayani jasa dibidang pernikahan, yang secara langsung membantu calon pengantin 

mempersiapkan segalanya yang berhubungan dengan menggunakan acara sakral 

pernikahan supaya berjalan lancar sesuai dengan yang diinginkan (efmi et al., 2019: 26). 

Kehadiran Wedding Organizer dapat membantu masyarakat atau klien 

mempersiapkan diri,menjadikan acara pernikahan lebih praktis, menjadi bagian dalam 

industri penyelenggaraan paket pernikahan yang semakin berkembang mengikuti 

kebutuhan pasar. Dengan memahami apa yang diinginkan dan diharapkan oleh pengguna 

jasa dari kualitas pelayanan yang diberikan, maka akan didapat suatu nilai tambah 

tersendiri bagi pengusaha jasa wedding (Kristal et al, 2021: 57). 

Salah satu wedding organizer yang ada di kota Palembang yakni Shakila Wedding 

Organizer yang bergerak di bidang industri jasa paket pernikahan dan didirikan pada tahun 

2019, jasa yang ditawarkan pada Shakila wedding organizer mulai dari make up,gaun 

pengantin,dekorasi,serta  memiliki tim koordinasi yang terdiri dari crew yang 

berpengalaman dalam perencanaan dan pelaksanaan acara pernikahan. Setiap tim memiliki 

tugas dan tanggung jawab yang jelas untuk memastikan setiap aspek acara berjalan lancar.  

Peran crew dalam wedding organizer sangatlah penting untuk menjamin kelancaran 

perencanaan dan pelaksanaan acara pernikahan. Para crew bertugas untuk bertemu dengan 

kedua mempelai dan mendiskusikan preferensi, keinginan, dan visi mereka untuk 

pernikahan. Crew Pada penelitian ini akan menggunakan indikator penelitian dari Robbins 

dan Judge,yang menyatakan bahwa kerjasama tim adalah kelompok usaha-usaha 
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individual yang menghasilkan kinerja lebih tinggi daripada hasil yang didapatkan jika 

pekerjaan diselesaikan seorang diri (joko, 2021: 136). 

Dalam menyukseskan acara pernikahan,bukan hanya crew yang mempunyai 

peran,adanya klien pun memiliki peran yang sangatlah penting,karena testimoni dari para 

klien mampu memberikan dampak positif maupun negative (ugeng et al., 2020: 2). Tjiptono 

menyatakan kepuasan klien adalah evaluasi purnabeli antara persepsi terhadap kinerja 

alternatif produk jasa yang dipilih memenuhi atau melebihi harapan. Apabila persepsi 

terhadap kinerja tidak bisa memenuhi harapan, maka yang terjadi adalah ketidakpuasan 

(Miranda, 2020: 22). 

Dalam berkomunikasi dengan Klien pada konteks wedding organizer dapat 

melibatkan berbagai tantangan. Beberapa klien memiliki preferensi yang rumit atau 

perubahan yang sering terjadi dalam perencanaan pernikahan mereka. Selain itu, crew 

harus mampu menghadapi berbagai tipe kepribadian dan kebutuhan klien yang seketika 

berubah pada saat hari pelaksanaan acara.Dalam situasi ini, pola komunikasi yang baik 

dengan klien menjadi kunci dalam memenangkan kepercayaan klien dan mempertahankan 

hubungan jangka panjang. 

Sebagaimana pola komunikasi yang terjadi antara Crew dengan klien pada Shakila 

Wedding Organizer maka pola komunikasi yang terjadi adalah Pola Komunikasi Sirkular 

(dua arah). Circular Theory atau Teori sirkular ini dikembangkan oleh Charles E.Osgood dan 

Wilbur Schramm yang mendefinisikan Pola Komunikasi Sirkular merupakan proses 

komunikasi yang dilakukan secara terus menerus sehingga terjadi feedback atau umpan 

balik sesuai dengan yang diinginkan oleh komunikator dan komunikan (akhyar, 2019: 51). 

Pola komunikasi sangatlah penting karena meskipun Wedding Organizer berusaha 

untuk memberikan pelayanan terbaik kepada klien, terkadang ada beberapa hambatan atau 

tantangan yang bisa timbul dalam hubungan antara crew dengan klien.Seperti Perbedaan 

harapan dan visi klien yang tidak selalu sesuai dengan apa yang dapat direalisasikan oleh 

Crew Wedding Organizer,adapun komunikasi yang kurang jelas antara crew dengan klien 

bisa menyebabkan ketidaksepahaman atau  miskomunikasi Oleh karena itu,pemahaman 

mendalam tentang pola komunikasi antara crew dan kllien akan membantu meningkatkan 

kualitas layanan di indsutri ini, Untuk itu agar memahami pola komunikasi yang efektif 

antara crew dan klien, saya tertarik memilih judul “Pola Komunikasi Crew Dengan Klien 

Dalam Pelaksanaa Acara Pernikahan Pada Shakila Wedding Organizer”. 

Metode Penelitian 

Penelitian kualitatif menurut Creswell adalah payung istilah yang digunakan untuk 

merujuk pada desain perspektif teoretis seperti penelitian narasi, fenomenologi, penelitian 
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tindakan, studi kasus, etnografi, penelitian sejarah, dan analisis konten. Sedangkan 

deskriptif kualitatif masuk kepada penelitian kualitatif dasar.Tapi bukan berarti penelitian 

deskriptif kualitatif diartikan sebagai penelitian rendah,melainkan studi untuk menemukan 

fakta dengan interprestasi yang tepat (wiwin, 2018: 86). 

Metode penelitian kualitatif merupakan riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Penonjolan proses penelitian dan 

pemanfaatan landasan teori dilakukan agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di 

lapangan. Selain itu, landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum 

tentang latar belakang penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian (Rukin, 

2019: 6). Penelitian kualitatif tidak menggunakan statistik, tetapi melalui pengumpulan 

data, analisis, kemudian di interpretasikan. Biasanya berhubungan dengan masalah sosial 

dan manusia yang bersifat interdisipliner, fokus pada multimethod, naturalistik dan 

interpretatif (dalam pengumpulan data, paradigma, dan interpretasi) (mohajan, 2018: 23). 

Penelitian kualitatif ini merupakan penelitian yang menekankan pada pemahaman 

mengenai masalah-masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau 

natural setting yang holistis, kompleks, dan rinci. Penelitian yang menggunakan 

pendekatan induksi yang mempunyai tujuan penyusunan konstruksi teori atau hipotesis 

melalui pengungkapan fakta merupakan penelitian yang menggunakan paradigma 

kualitatif (albi, 2018: 9). 

Penelitian ini dinamakan studi lapangan karena tempat penelitian di lapangan 

kehidupan nyata, bukan didalam laboratorium atau perpustakaan. Oleh karena itu, data 

yang dianggap sebagai data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari 

lapangan. Dalam konteks ini, peneliti menjadikan kantor Shakila Wedding Organizer sebagai 

objek penelitian (dian et al., 2020: 11). 

Penelitian ini akan dilakukan di kantor Shakila Wedding Organizer yang terletak di 

Jl.Husin Basri,Perumahan Graha Famili Ceria,Blok C3,Sematang Borang Sako,Kota 

Palembang.Alasan mengapa penulis memilih objek penelitian tersebut karena berdasarkan 
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topik penelitian,serta ketersediaan sumber data atau informasi bisa didapatkan pada objek 

yang penulis ingin teliti (nazaruddin, 2020: 3). 

Hasil dan Pembahasan 

Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan) 

dari satu pihak ke pihak yang lain. Komunikasi merupakan proses dimana suatu ide yang 

di alikan dari sumber kepada penerima. Sebab itu, jika manusia tidak berkomunikasi maka 

dia tidak dapat menciptakan dan memelihara relasi dengan semua kelompok, baik 

organisasi dan masyarakat komunikasi memungkinkan manusia mengkoordinasikan 

semua kebutuhannya dengan dan bersama orang lain. 

Jadi,hasil dari penelitian ini sudah ditemukan Pola komunikasi yang terjadi antara crew 

dengan klien shakila wedding organizer yakni Pola Komunikasi dua arah (sirkular). Hal ini 

terjadi karena adanya pertukaran informasi antara dua pihak atau lebih secara timbal balik. 

Dalam konteks Shakila Wedding Organizer, pola komunikasi dua arah yang sirkular dapat 

terjadi antara crew dan klien, serta antara crew di dalam tim sendiri. Berikut adalah 

penjelasan tentang pola komunikasi dua arah yang sirkular yang  telah terjadi pada Shakila 

Wedding Organizer: 

1. Antara Crew dan Klien 

a. Crew Shakila Wedding Organizer secara teratur berkomunikasi dengan klien melalui 

berbagai saluran, seperti email, panggilan telepon, atau pertemuan tatap muka.  

b. Klien memberikan umpan balik, pertanyaan, atau kekhawatiran kepada crew melalui 

saluran yang sama atau bahkan melalui pertemuan langsung. 

c. Crew merespons umpan balik atau pertanyaan klien dengan memberikan jawaban 

yang jelas, solusi yang memuaskan, atau informasi terbaru mengenai perkembangan 

perencanaan pernikahan. 

d. Klien kemudian bisa memberikan tanggapan atas respons crew, sehingga terjadi siklus 

komunikasi dua arah yang berkelanjutan. 

2. Antara Crew di Dalam Tim Sendiri: 

a. Crew di dalam tim Shakila Wedding Organizer juga berkomunikasi secara dua arah 

untuk berbagi informasi, memperbarui status proyek, atau berkolaborasi dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 
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b. Mereka menggunakan berbagai saluran komunikasi internal, seperti email, grup 

diskusi, atau aplikasi pesan instan, untuk berbagi informasi dan berdiskusi mengenai 

perkembangan proyek. 

c. Setiap anggota tim memberikan masukan atau pertanyaan kepada anggota tim 

lainnya, dan kemudian menerima tanggapan atau jawaban sebagai respons. 

d. Hal ini membentuk lingkaran komunikasi yang terus berputar di antara crew di dalam 

tim, memastikan bahwa semua anggota tim terinformasi dan terlibat dalam proyek 

pernikahan yang sedang dikerjakan. 

Dengan pola komunikasi dua arah atau sirkular ini, Shakila Wedding Organizer 

dapat memastikan bahwa informasi yang diperlukan tersampaikan dengan jelas dan tepat 

waktu, serta memungkinkan terjalinnya kerjasama yang efektif antara crew dan klien 

maupun antara anggota tim Shakila Wedding Organizer. 

 

Simpulan 

Komunikasi antara owner Shakila Wedding Organizer dengan crew dan klien 

didukung oleh penggunaan sistem manajemen proyek dan pelanggan yang terintegrasi 

dengan baik. Komunikasi dilakukan secara lisan,verbal,non verbal, terbuka, dan saling 

menghargai.Kebijakan dan pedoman komunikasi yang jelas telah dibuat untuk mengatur 

frekuensi, format, dan tanggapan yang diharapkan, serta penyelesaian situasi komunikasi 

yang sulit. 

1. Keragaman Media Komunikasi: 

Crew berusaha menyesuaikan gaya komunikasi mereka dengan preferensi klien, 

memberikan opsi komunikasi melalui berbagai media seperti pesan teks, panggilan 

telepon, atau pertemuan tatap muka. 

2. Tingkat Keterlibatan Klien: 

Crew menjelaskan proses perencanaan acara secara rinci kepada klien dan melibatkan 

mereka dalam setiap tahap persiapan. Mereka juga proaktif dalam menanggapi pertanyaan 

atau kekhawatiran klien dengan cepat. 

3. Pemahaman Bersama: 
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Klien merasa terlibat dalam komunikasi dengan crew Shakila Wedding Organizer, merasa 

didengar, dan dihargai. Crew berusaha memahami preferensi dan keinginan klien serta 

bekerja sama untuk menemukan solusi yang memuaskan. 

Faktor penunjang komunikasi antara crew dan klien meliputi keterbukaan, 

keterampilan komunikasi yang baik, penggunaan teknologi modern, penggunaan bahasa 

yang sesuai, dan kerjasama yang baik antara kedua belah pihak. Sementara itu, faktor 

penghambat komunikasi termasuk ketidakkonsistenan dalam menyampaikan informasi, 

ketidakjelasan mengenai peran dan tanggung jawab, serta adanya ketegangan atau konflik.  

Dengan pemahaman akan faktor-faktor ini, Shakila Wedding Organizer dapat 

meningkatkan komunikasi dengan mengatasi hambatan yang mungkin muncul dan 

memperkuat elemen-elemen yang mendukung komunikasi yang efektif, sehingga 

memastikan keberhasilan dan kepuasan dalam perencanaan dan pelaksanaan acara 

pernikahan. 
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